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 ABSTRAK 
Penelitian dilaksanakan di Desa Dawuan Kidul Kecamatan 
Dawuan Kabupaten Subang dengan ketinggian 700 m di atas 

permukaan laut, dengan iklim tipe B (basah) dari bulan 

September 2022 sampai Desember 2022. Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh interaksi antara 
konsentrasi pupuk hayati hormax dan jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah ( Arachis 

hypogaea L. ) varietas Biga, (2) mengetahui konsentrasi 

pupuk hayati hormax dan jarak tanam yang memberikan hasil 
terbaik terhadap hasil tanaman kacang tanah ( Arachis 

hypogaea L. ) varietas Biga. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah split plot design pola faktorial dengan uji 

lanjut duncan. Perlakuan konsentrasi hormax (k) terdiri dari 4 
taraf, yaitu k0 ( konsentrasi 0 ml/L larutan), k2 (konsentrasi 5 

ml/L larutan), k3 (konsentrasi 10 ml/L larutan), k4 

(konsentrasi15 ml/L larutan). Perlakuan jarak tanam (j) terdiri 

dari 4 taraf, yaitu j1 (30x15 cm), j2 (30x20 cm), j3 (30x25 cm), 
j4 (30x30 cm). Hasil penelitian menunjukan terjadi interaksi 

antara konsentrasi pupuk hayati hormax dan jarak tanam 

terhadap respon tinggi tanaman 21 HST, jumlah helai daun 21 

HST, 35 HST, 49 HST dan jumlah polong pertanaman. 
Interaksi terbaik ditunjukan dari pemberian pupuk hayati 5 dan 

10 ml/L larutan pada jarak tanam 30x30cm untuk respon tinggi 

tanaman 21 HST, pemberian pupuk hayati 15 ml/L larutan 

pada jarak tanam 30x25cm terbaik untuk respon jumlah daun 
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21 HST, pemberian pupuk hayati 15 ml/L larutan pada jarak 

tanam 30x20 terbaik untuk respon jumlah daun 35 HST dan 

pemberian pupuk hayati 5 ml/L larutan pada jarak tanam 

30x20 terbaik untuk respon jumlah daun 49 HST dan jumlah 
polong. 

  
 ABSTRACT  
The research was conducted in Dawuan Kidul Village, 
Dawuan District, Subang Regency with an altitude of 700 m 

above sea level, with a type B (wet) climate from September 

2022 to December 2022. This study aims to: (1) determine the 

effect of the interaction between the concentrations of the 
hormax biofertilizer and spacing on the growth and yield of 

peanut (Arachis hypogaea L.) variety Biga, (2) knowing the 

concentration of hormax biofertilizer and spacing that gives the 

best results on peanut (Arachis hypogaea L.) variety Biga. The 
experimental design used was a split plot design with a 

factorial pattern with Duncan's follow-up test. Hormax 

concentration treatment (k) consisted of 4 levels, namely k0 

(concentration 0 ml/L solution), k2 (concentration 5 ml/L 
solution), k3 (concentration 10 ml/L solution), k4 

(concentration 15 ml/L solution) . The spacing treatment (j) 

consisted of 4 levels, namely j1 (30x15 cm), j2 (30x20 cm), j3 

(30x25 cm), j4 (30x30 cm). The results showed that there was 
an interaction between the concentration of hormax 

biofertilizer and plant spacing on the response of plant height 

21 HST, number of leaves 21 HST, 35 HST, 49 HST and the 

number of pods planted. The best interaction was shown from 
the application of 5 and 10 ml/L biological fertilizer solution at a 

spacing of 30x30cm for a plant height response of 21 DAP, the 

provision of 15 ml/L biological fertilizer solution at a spacing of 

30x25cm was best for a response of 21 DAP leaves, the 
application of 15 ml biological fertilizer /L solution at a spacing 

of 30x20 was the best for the response to the number of 

leaves of 35 HST and the application of biological fertilizer 5 

ml/L solution at a spacing of 30x20 was best for the response 
to the number of leaves of 49 HST and the number of pods. 

 

. 

PENDAHULUAN  
Kacang tanah merupakan salah satu tanaman leguminose yang sangat 

berperan penting bagi kebutuhan pangan, selain itu memiliki nilai ekonomi yang tinggi 
sehingga banyak yang menjadikan kacang tanah selain bahan pangan juga sebagai 

bahan industri. Kacang tanah merupakan komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomi 
cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan (Gafur 2013 
dalam Irwan, 2018). 

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, 
serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. Data  

Produksi  kacang  tanah  di Indonesia   pada  tahun 2018 adalah 512,198  ton, dengan  
produktivitas  13.37  Ku  Ha -1 (Badan Pusat  Statistik, 2018). Produksi  kacang  tanah 
masih  relatif  stagnan  bahkan  cenderung menurun dikarenakan beberapa faktor 

antara lain teknik  budidaya,  penyakit,  varietas,  dan  luas areal  penanaman  yang  
semakin  berkurang (Kurniawan et al., 2017; Amalia, L ec al., 2021). Oleh karena itu 
perlu adanya usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah, salah satu 
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usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah yaitu dengan pemberian 
pupuk hayati dan pengaturan jarak tanam. 

Pupuk hayati merupakan bahan yang mengandung mikroba yang dapat 
mengolah bahan-bahan organik tanah menjadi bahan anorganik yang berguna bagi 
tanaman. Pupuk hayati yang digunakan adalah hormax. Berdasar pada kemasan, 

hormon yang terkandung dalam pupuk hayati hormax antara lain : hormon auksin, 
hormon sitokinin, hormon giberilin, asam absisat, gas etilen, asam traumalin, hormon 
kalin. Selain Hormon, pupuk hayati hormax juga mengandung mikroba yang dibutuhkan 

tanaman antara lain: salmonella, humic acid microba, e. colli, dan patogenitas. 
Menurut Harjadi (2002) dalam Kurnia dkk (2019) mengatakan pengaturan jarak 

tanam pada suatu areal pertanaman pertanian merupakan salah satu cara yang 

berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai karena semakin rapat jarak tanam  
menyebabkan lebih banyak tanaman yang tidak berbuah. Selain penggunaan pupuk 
faktor lingkungan dan varietas merupakan faktor yang menentukan dalam 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan varietas unggul merupakan komponen 
yang penting untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi (Suprapto, 2004). 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan merupakan metode kuantitatif, berupa 

mempelajari pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah dengan pemberian pupuk 
hayati hormax dengan pengaturan jarak tanam. Percobaan dilakukan di kebun 

percobaan bertempat di Desa Dawuan Kidul Kecamatan Dawuan Kabupaten Subang 
dengan ketinggian 700 m di atas permukaan laut, dilaksanakan dari bulan September 
2022 sampai dengan Desember 2022. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a). 
Benih. Benih kacang tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Varietas 
Garuda Biga sebanyak 1 kg yang diperoleh dari depot pertanian.  b) Tanah. Tanah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah lapisan atas (top soil), c) Pupuk 
dasar kotoran sapi. d) Pupuk NPK 16:16:16. e) Pupuk hayati Hormax f) Pestisida 
Curacron 500 EC sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

cangkul, garpu, garu, parang, hand spayer, meteran, jangka sorong, gembor, ember, 
timbangan analitik, pamplet nama, tali, petridis dan alat tulis. 

Percobaan ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Percobaan Petak 

Terbagi (Split-plot Design). dengan 4 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 2 x 
ulangan sehingga terdapat 16 petak utama dan 5 tanaman contoh per anak petak. 
Sebagai Petak Utama: Konsetntrasi hormax 0 ml/ L larutan (k0), 5 ml/ L larutan (k1), 10 

ml/ L larutan (k2) dan 15 ml/ L larutan (K3). Sebagai anak petak Jarak Tanam 30x15 
(j1),  30x20 (j2), 30x25 (j3) dan 30x30 (j4).  
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Tabel 1. Oprasional Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
No Jenis Variabel Sub Variabel Indikator Variabel 

1 variabel bebas  1. takaran pupuk hayati hormax ( k ) k0 = 0 ml/ L larutan 

 ( Perlakuan )  k1 = 5 ml/ L larutan 

   k2= 10 ml/ L larutan 

   k3= 15 ml/ L larutan 

  2. jarak tanam (j) J1 = 30 cm x 15 cm 

   J2 = 30 cm x 20 cm 

   J3 = 30 cm x 25 cm 

J4 = 30 cm x 30 cm 

    2 variabel terikat 

( respon ) 

1. karakteristik pertumbuhan kacang 

tanah  

1. tinggi tanaman 

   2. jumlah helai daun 

   3. jumlah cabang 

 
  2. hasil kacang tanah 1. jumlah polong pertanaman 

2. berat polong pertanaman  

3. hasil per petak 

4. bobot 100 butir 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
Pengaruh pemberian konsentrasi pupuk hayati hormax terhadap pengamatan 

tinggi tanaman umur 35 HST dan 49 HST tidak menunjukan adanya interaksi yang 

nyata sedangkan pada umur 21 HST meperlihatkan adanya interaksi yang nyata pada 
setiap perlakuan. 

 

Tabel 1. Pengaruh Pupuk Hayati Hormax dan Jarak Tanam Terhadap Tinggi Tanaman 
(cm) Umur 35 HST dan 49 HST  
Perlakuan 35 HST 49 HST 

Konsentrasi Hormax   

k0 36.99 A 52.54 A 
k1 38.44 A 56.01 A 

k2 38.41 A 56.35 A 

k3 37.99 A 60.70 b 

Jarak Tanam 
  

  
j1 36.58 A 57.68 a 
j2 40.21 A 58.55 a 
j3 37.54 A 54.98 a 
j4 37.50 A 54.40 a 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom 
menunjukan tidak berbeda nyata (Uji Jarak Berganda Duncan 

dengan Taraf 5%). 
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Tabel 2. Interaksi Konsentrasi Hormax dan Jarak Tanam Terhadap Tinggi Tanaman 21 
HST 

Perlakuan 
Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 21 HST 

Jarak Tanam 

Pupuk hayati 
j1 (30x15) j2 (30x20) j3 (30x25) j4 (30x30)   

 

 

 

 

 

 

 

 k0 (0 ml/1 liter 

larutan) 14.30 A 14.65 a 15.10 A 14.25 A 

  A   A   A   A   
k1 (5 ml/ 1 liter 

larutan) 20.20 B 17.70 b 22.00 B 22.65 C 

  AB   A   B   B   
k2 (10 ml/ 1 liter 

larutan) 20.45 B 20.20 b 20.75 B 24.50 C 

  A   A   AB   B   
k3 (15 ml/ 1 liter 

larutan) 21.50 B 19.30 b 23.50 C 19.75 B 

  AB   A   B   A   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil (arah apital) dan huruf  kapital 
(arah horizontal) yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf nyata 5% 

 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat terjadi interaksi antara perlakuan konsentrasi 

hormax dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman pada umur 21 HST, perlakuan k2j4 

(konsentrasi pupuk hayati hormax 10 ml / liter larutan. 

 
Jumlah Helai Daun 

Pengaruh pemberian konsentrasi  hormax dan jarak tanam terhadap 
pengamatan jumlah helai daun umur 21 HST, 35 HST dan 49 HST memperlihatkan 
adanya interaksi. 

 
Tebel 3. Interaksi kensentrasi hormax dan jarak tanam terhadap jumlah daun usia 21 

HST. 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah helai daun umur 21 HST 

j1 (30x15) j2 (30x20) j3 (30x25) j4 (30x30) 

konsentrasi 

k0 (0 ml/1 

liter larutan) 19.90 A 24.10 a 18.50 a 29.50 b 

  A 

 

B 

 

A 

 

C 

 k1 (5 ml/ 1 
liter larutan) 33.85 b 29.80 b 32.00 b 30.80 b 

  A 

 

A 

 

A 

 

A 

 k2 (10 ml/ 1 

liter larutan) 24.20 a 19.20 b 19.00 b 22.30 a 

  A 

 

A 

 

A 

 

A 

 k3 (15 ml/ 1 
liter larutan) 23.00 a 36.10 b 39.00 c 30.00 b 

 A 

 

C 

 

C 

 

B 

 Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil ( arah vertikal) dan huruf kapital (arah 
horizontal) yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 

pada taraf nyata 5% 
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Tebel 4. Interaksi konsentrasi hormax dan jarak tanam terhadap jumlah daun Usia 35 
HST. 

K\J 

perlakuan 
j1 (30x15) j2 (30x20) j3 (30x25) j4 (30x30) 

k0 (0 ml/1 liter 

larutan) 91.20 a 87.60 a 76.00 a 73.20 a 
  B 

 

A 

 

A 

 

A 

 k1 (5 ml/ 1 liter 

larutan) 79.50 a 91.40 a 86.50 b 67.30 a 

  A 
 

B 
 

B 
 

A 
 k2 (10 ml/ 1 liter 

larutan) 86.90 a 90.35 a 52.50 b 83.50 a 

  B 

 

B 

 

A 

 

B 

 k3 (15 ml/ 1 liter 
larutan) 98.00 b 107.00 b 21.20 b 87.00 b 

  B 

 

C 

 

A 

 

B 

 Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil ( arah vertikal) dan huruf kapital (arah 

horizontal) yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 

pada taraf nyata 5% 

 
Tebel 5. Interaksi kensentrasi hormax dan jarak tanam terhadap jumlah daun dan 49 

HST. 

K\J j1   j2   j3   j4   

k0 142.60 a 133.40 A 160.80 a 191.20 a 

  A   A   A   B   

k1 160.10 a 268.40 C 254.20 c 238.50 b 

  A   C   B   B   
k2 228.20 b 215.80 B 223.70 b 209.45 a 

  A   A   A   A   
k3 291.20 c 255.40 C 269.50 c 254.40 c 

  B   A   A   A   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil ( arah vertikal) dan huruf kapital 

(arah horizontal) yang sama   berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan pada taraf nyata 5% 

 

Jumlah Cabang 
Pengaruh pemberian konsentrasi  hormax dan jarak tanam terhadap pengamatan 
jumlah helai daun umur 21 HST, 35 HST dan 49 HST memperlihatkan adanya 

interaksi . 
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Tabel 5. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Hormax dan Jarak Tanam terhadap Jumlah 
Cabang 21 HST, 35 HST dan 49 HST  

Perlakuan 

Umur 

21 HST 35 HST 49 HST 

Konsentrasi Hormax       

k0 
2.64 A 5.20 a 6.19 a 

k1 
2.58 A 5.46 a 8.73 a 

k2 
2.65 A 5.19 a 8.34 a 

k3 
2.43 A 5.48 a 9.25 a 

Jarak Tanam             
j1 2.25 A 6.06 a 7.89 a 

j2 2.75 A 5.74 a 7.93 a 

j3 2.88 A 4.80 a 8.81 a 

j4 2.41 A 4.73 a 7.88 a 

 

Jumlah Polong per Rumpun 
Pengaruh pemberian konsentrasi hormax dan jarak tanam (5 ml/ 1 liter larutan pada 

jarak tanam 30cm x 20cm), memerlihatkan adanya interaksi yang nyata terhadap 
jumlah polong pertanaman. 
 

Tabel 6. Interaksi Konsentrasi Hormax dan Jarak Tanam terhadap Jumlah Polong per 
tanaman 

K\J 

perlakuan 
j1 (30x15) j2 (30x20) j3 (30x25) j4 (30x30) 

k0 (0 ml/1 liter 

larutan) 19.25 a 12.25 a 26.60 a 24.50 a 

  A   A   B   B   

k1 (5 ml/ 1 

liter larutan) 26.75 a 35.00 b 26.10 a 28.10 a 

  A   B   A   A   
k2 (10 ml/ 1 

liter larutan) 21.60 a 21.25 a 25.85 a 30.90 a 

  A   A   A   B   

k3 (15 ml/ 1 
liter larutan) 28.00 a 31.75 b 27.50 a 30.00 a 

  A   A   A   A   

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil ( arah vertikal) dan huruf kapital (arah 

horizontal) yang sama berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 

pada taraf nyata 5% 

 
Bobot Polong Pertanaman, Hasil Perpetak dan bobot 100 biji 

Pengaruh pemberian hormax dan jarak tanam terhadap pengamatan bobot 

polong pertanaman, hasil perpetak dan bobot 100 biji menunjukan adanya interaksi 
tetapi tidak nyata. 
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Tabel 7. Pengaruh konsentrasi hormax dan jarak tanam terhadap Bobot  Polong per 
Tanaman, Hasil Per Petak dan Bobot 100 Biji 

Perlakuan Bobot Polong per Tanaman (g) 
Hasil Per 

Petak (g) 
Bobot 100 biji (g) 

Konsentrasi Hormax       

k0 40.93 a 2429.50 a 57.63 a 
k1 55.06 a 2569.88 a 58.88 a 

k2 42.25 a 2596.38 a 61.25 a 

k3 46.75 a 2538.63 a 60.13 a 

Jarak Tanam             
j1 49.88 a 2888.00 a 58.50 a 

j2 42.30 a 2498.63 a 59.75 a 

j3 42.38 a 2802.38 a 59.13 a 

j4 50.44 a 1945.38 a 60.50 a 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil percobaan dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Terjadi interaksi antara konsentrasi pupuk hayati hormax dan jarak tanam terhadap 

respon tinggi tanaman 21 HST, jumlah helai daun 21 HST, 35 HST, 49 HST dan 
jumlah polong pertanaman. 

2. Interaksi terbaik ditunjukan dari pemberian pupuk hayati 5 dan 10 ml/L larutan pada 
jarak tanam 30x30cm untuk respon tinggi tanaman 21 HST, pemberian pupuk hayati 
15 ml/L larutan pada jarak tanam 30x25cm terbaik untuk respon jumlah daun 21 
HST, pemberian pupuk hayati 15 ml/L larutan pada jarak tanam 30x20 terbaik untuk 
respon jumlah daun 35 HST dan pemberian pupuk hayati 5 ml/L larutan pada jarak 
tanam 30x20 terbaik untuk respon jumlah daun 49 HST dan jumlah polong. 

Pemberian pupuk hayati Hormax 10 ml/ 1 liter larutan dengan jarak tanam 30 cm x 15 
cm memberikan hasil terbaik berupa bobot polong basah per petak yang menghasilkan 

2,88 kg atau setara dengan hasil 5,1 ton/ha asumsi 80 % lahan efektif. Waktu panen 
sebaiknya dilakukan setelah masak secara fisiologis. 
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